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- METODE PENELITIAN
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‘;Pada bab ini akan dibahas mengenai metode penelitian yang merupakan cara ilmiah

u
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k ?mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam metode penelitian

isi obyek penelitian, disain penelitian, populasi dan sampel, lokasi penelitian, variabel

s din
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p elltlan teknik pengumpulan data serta pengolahan data dan analisis data.

a;DaIam populasi dan sampel akan dijelaskan mengenai bagaimana peneliti memilih

(v}
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a gota sampel dari anggota populasi yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan

=l

A8 yn

e ent:ﬁl Selanjutnya adalah teknik pengumpulan data yang membahas mengenai cara yang

bu

|gunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan bagaimana teknik

2 \U\S&TJE/{

engumpulan data tersebut digunakan pada penelitian ini. Terakhir, peneliti akan membahas

eknik§analisis data yang digunakan untuk mengukur hasil penelitian dengan menggunakan

ueouayy edu

umusj— rumus statistik dalam perhitungan dan dengan bantuan software komputer untuk

mengolah data.

U Uep upywny

3.1 Obyek Penelitian

~Obyek yang digunakan pada penelitian ini adalah social commerce TikTok Shop,

dengan pengamatan penelitian ini adalah mengenai pengaruh harga dan bauran promosi

:Jaquins uemnquua

tgrhadap keputusan pembelian. Sedangkan subjek dari penelitain ini adalah mahasiswa
Istitut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie sebagai konsumen yang pernah membeli

produk melalui TikTok Shop.

3.2 Disain Penelitian
=Schindler (2022:88) menjelaskan bahwa desain penelitian adalah rencana berbasis

waktu untuk eksekusi dari semua kegiatan penelitian yang memiliki tiga tugas; desain
péngambilan sampel, desain pengumpulan data, dan pengembangan instrumen
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pengukuran. Masing — masing tahapan tersebut terintegrasi, meskipun ditangani secara

terpisah. Schindler (2022:78) membagi desain penelitian ini menjadi beberapa dimensi,

artara lain:

)

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,““

‘4)

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah dimensi yang paling penting, karena mempengaruhi
pilihan pengumpulan data secara keseluruhan. Berdasarkan tujuan penelitian,
penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian penjelas — kasual (causal —
explanatory study) karena penelitian ini menjelaskan bagaimana satu variabel
dapat mempengaruhi perubahan variabel lain.
Kontrol Variabel oleh Peneliti

Penelitian ini menggunakan desain ex post facto, dimana peneliti tidak
memiliki kemampuan untuk memanipulasi variabel. Sebaliknya, peneliti
mempelajari pasrtisipan yang telah terpapar variabel independen dan mereka
yang tidak terpapar dan kemudian membandingkan hasilnya.
Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menggunakan studi statistik untuk menangkap karakteristik
suatu populasi dengan membuat kesimpulan dari sampel karakteristik. Studi
statistik dirancang untuk penelitian yang memiliki cakupan luas daripada
mendalam yaitu dengan mengekstrasi beberapa kasus yang terdapat kesamaan
pada datanya.
Pengukuran Teknik Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan uji
statistik parametik untuk menguji hipotesis dengan menggunakan beberapa

parameter populasi, jenis data interval, dan rasio. Penelitian kuantitatif cocok
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digunakan untuk meneliti masalah yang sudah jelas, teramati, terukur, memiliki
populasi yang luas, dan peneliti yang bermaksud untuk menguji hipotesis.
Kompleksitas Desain

Karena penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka penelitian ini
termasuk kedalam desain multi — metodologi (multiple — methodology design)
yang digunakan untuk memahami masalah manajemen dan menyusun pertanyaan
penelitian, diikuti dengan studi statistik kuantitatif untuk mengumpulkan data
yang berhubungan dengan pertanyaan pengukuran.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan membagikan kuesioner, dimana peneliti akan menyusun pertanyaan yang
dituju kepada partisipan dan mengumpulkan tanggapan mereka dengan cara
menyebarkan kuesioner secara online melalui Google Forms yang terdiri dari
sejumlah pertanyaan yang disajikan untuk subjek penelitian.
Lingkungan Penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk dalam kondisi
lingkungan yang sebenarnya (field condition), karena penelitian dilakukan pada
kondisi lapangan yang sebenarnya dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden atau subjek penelitian.
Dimensi Waktu

Berdasarkan dimensi temporal, penelitian ini menggunakan studi potong
lintang (cross — sectional study). Karena penelitian hanya dilakukan satu kali dan
memberikan gambaran pada satu titik waktu. Keuntungan dari studi potong
lintang adalah dapat diselesaikan lebih cepat, dengan biaya lebih rendah, dan

meminimalkan sumber kesalahan yang disebabkan oleh perubahan waktu.
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Kesadaran Peserta Terhadap Persepsi Mereka Sendiri

Kegunaan suatu desain dapat berkurang ketika partisipan merasa bahwa
penelitian sedang dilakukan, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil dari
penelitian dapat dipengaruhi secara tidak langsung oleh persepsi responden.
Persepsi yang dicari pada penelitian ini adalah persepsi yang tidak ada

penyimpangan dari rutinitas sehari — hari.

Populasi dan Sampel

331 Populasi Penelitian

™

Langkah pertama dalam merencanakan desain pengambilan sampel adalah
dengan menentukan populasi sasaran, orang —orang, peristiwa atau catatan yang
memiliki informasi yang diinginkan untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Dalam penelitian ini, hanya ada satu tipe populasi yang digunakan yaitu populasi
target. Schindler (2022:39) menyatakan bahwa setiap unit dalam populasi target
adalah sebuah kasus, setiap kasus memiliki informasi tentang satu atau lebih
variabel yang perlu diukur. Sehingga, populasi target yang digunakan pada
penelitian ini adalah mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
yang pernah membeli produk di TikTok shop.

Sampel Penelitian

Jumlah kasus yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian bergantung pada
ukuran, variabilitas, dan aksesibilitas dari populasi target. Sampel menurut
Schindler (2022:605) adalah sekelompok kasus yang cukup banyak (peserta,
peristiwa, atau catatan) terdiri dari sebagian populasi sasaran yang dipilih dengan
cermat untuk mewakili populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non — probability sampling, dimana

setiap elemen populasi tidak mempunyai peluang yang diketahui bukan
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nol untuk diikutsertakan (Schindler, 2022:602). Hal ini dikarenakan tidak
diketahui secara pasti berapa jumlah pembeli produk di TikTok Shop.
2 Jenis teknik non — probability sampling yang digunakan pada penelitian ini
adalah judgement sampling, dimana peneliti secara sewenang — wenang memilih
unit sampel agar sesuai dengan beberapa kriteria (Schindler, 2022:600). Teknik
penentuan sampel ini ditentukan dengan tujuan tertentu yaitu untuk
mengumpulkan data dari pembeli produk di TikTok Shop.

Hair et al (2019:132) menjelaskan bahwa peneliti umumnya tidak akan

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

melakukan analisis pada sampel kurang dari 50, dan sebaiknya ukuran sampel

5 seharusnya 100 atau lebih. Sebagai pedoman umum, ukuran sampel setidaknya

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

lima kali lebih banyak dari jumlah item pernyataan yang akan dianalisis, dan
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ukuran sampel 10:1 akan lebih dapat diterima. Sehingga, total peserta yang akan

mengisi kuesioner adalah 100 responden.

ypouaw edue

3.4 Lokasi Penelitian

“Berdasarkan pengertian yang diungkapkan oleh Schindler (2022:302) lokasi

penelitian mungkin mencakup kota, jenis lingkungan dan lokasi dalam lingkungan.

L({kasi penelitian dapat berupa rumah, pasar, perusahaan, lembaga pemerintah, dan lain

seﬁagainya. Dalam penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah kampus Institut

Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie yang berlokasi di JI. Yos Sudarso Kav 85 No.87,

:1aquins ueyingaAuaw uep uejuwn)

RT§'9/RW.11, Sunter, Jakarta Utara. Peneliti memilih lokasi tersebut sebagai tempat
penelitian karena mahasiswa Institut Bisnis dan Informatia Kwik Kian Gie merupakan
subjek penelitian yang akan mengisi angket atau kuesioner yang dibagikan.

35 V@riabel Penelitian

2 Variabel yang diukur dalam penelitian dapat diklasifikasikan sebagai objek atau

praperti (Schindler, 2022:237). Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yang

28



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

AR
W

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang

m@pengaruhi variabel terikat, sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang

u
digengaruhi karena adanya variabel bebas (Schindler, 2022:15). Keputusan Pembelian

(Yg'merupakan variabel terikat dalam penelitian ini, sedangkan variabel bebasnya adalah

3

H

3.5.1 Variabel Bebas

a. Harga (X1)

buepun-buepun 1bunpunig eydig ¥
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o)
di@nakan dari masing — masing variabel.
(9]

Tabel 3.1

Pengukuran Variabel Harga

2 Ha;_?ga (X1) dan Bauran Promosi (X2). Berikut ini adalah definisi dan pengukuran yang

Menurut Kotler dan Armstrong (2022:292) harga merupakan
sejumlah uang yang dibebankan untuk suatu produk atau layanan, atau
sejumlah nilai yang ditukarkan oleh konsumen untuk memperoleh manfaat
dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau layanan. Pengukuran
variabel harga (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 4

indikator dan beberapa butir pernyataan yang disajikan pada tabel 3.1.

ananto (2021)

219 ueD] NIMm) B

29

z Variabel Indikator Butir Pernyataan Skala
= Keterjangkauan Harga produk yang ditawarkan Interval
E, Harga Harga TikTok Shop terjangkau,

w (Kotler dan | Kesesuaian Harga produk vyang ditawarkan

| Armstrong | Harga dan TikTok Shop sesuai dengan kualitas | Interval
% terjemahan | Kualitas Produk produk yang saya dapatkan.

ol Bob Sabran | Daya Saing Harga produk yang ditawarkan

g (2021;278) | Harga TikTok Shop mampu bersaing dengan | Interval
.| dalam jurnal harga produk di marketplace lain.

?n Hananto, | Kesesuaian Harga produk yang ditawarkan

2 2021) Harga dengan TikTok Shop sesuai dengan manfaat | Interval
= Manfaat yang diberikan.

% Sumber: Kotler dan Armstrong terjemahan Bob Sabran (2021:278) dalam jurnal
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b. Bauran Promosi (X2)

Bauran promosi menurut Kotler dan Armstrong (2022:400) adalah
campuran yang spesifik dari alat promosi yang digunakan perusahaan untuk
berkomunikasi mengenai nilai pelanggan secara persuasif dan membangun
hubungan dengan pelanggan. Dalam penelitian ini bauran promosi (X2)
sebagai variabel bebas, pengukuran variabel bauran promosi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah melalui 2 indikator dan beberapa butir pernyataan

yang disajikan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2

Pengukuran Variabel Bauran Promosi

Variabel

Indikator

Butir Pernyataan

Skala

Bauran
Promosi
(Kotler dan
Armstrong,
2022:400)

Sales
Promotion

Potongan harga yang diberikan
TikTok Shop membuat saya tertarik
untuk melakukan transaksi di TikTok
Shop.

Interval

Acara seperti 12.12 Double Date Sale
membuat saya tertarik  untuk
melakukan pembelian produk di
TikTok Shop.

Interval

Program Flash Sale membuat saya
tertarik untuk melakukan pembelian
produk melalui TikTok Shop.

Interval

Program Gratis Ongkir membuat
saya tertarik untuk melakukan
pembelian produk melalui TikTok
Shop.

Interval

Personal
Selling

Penawaran secara langsung melalui
fitur live streaming yang dilakukan
seller membuat saya tertarik untuk
melakukan pembelian melalui TikTok
Shop.

Interval

Penawaran secara langsung melalui
fitur chat yang dilakukan seller
membuat  saya tertarik  untuk
melakukan pembelian melalui TikTok
Shop.

Interval

Sumber: Kotler dan Armstrong (2022:400)
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2 Z 3.5.2 Variabel Terikat

a. Keputusan Pembelian ()

g INJISU|) DU |9

dan beberapa butir pernyataan yang disajikan pada tabel 3.3.

Tabel 3.3

Pengukuran Variabel Keputusan Pembelian

> Menurut Kotler dan Armstrong (2022:176) keputusan pembelian
merupakan keputusan pembeli mengenai merek mana yang akan dipilih
untuk dibeli. Variabel keputusan pembelian (Y) dalam penelitian ini

digunakan sebagai variabel terikat dengan pengukuran melalui 6 indikator

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
:Jaquuns uexingaAuaw uep ueyuwniueduaw eduey 1ul sijn} eAJeRY ynanjas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |

metode pembayaran yang disediakan
cukup beragam.

S Variabel | Indikator Butir Pernyataan Skala
= Pemilihan Saya memilih untuk melakukan
= Produk pembelian melalui  TikTok Shop I
= o nterval
9 karena layanan yang diberikan dapat
= memenuhi kebutuhan saya.
= Pemilihan Saya memilih untuk melakukan
Merek pembelian melalui TikTok Shop | Interval
Keputusan karena citra merek yang baik.
Pembelian | Pemilihan Saya memilih  untuk melakukan
(Kotler dan | Penyalur pembelian melalui TikTok Shop I
nterval
Keller, karena merek layanan tersebut dapat
2022:80) menjangkau lokasi saya.
Jumlah Saya membeli berbagai macam
= Pembelian | produk lebih dari satu jenis melalui | Interval
v TikTok Shop.
- Waktu Saya memutuskan untuk membeli
— Pembelian | produk melalui TikTok Shop secara | Interval
) rutin pada saat membutuhkannya.
(7} Metode Saya memutuskan untuk membeli
Pembayaran | produk melalui TikTok Shop karena | |nterval

Sumber: Kotler dan Keller (2022:80)

3.6 Teknik Pengumpulan Data

gMenentukan teknik pengumpulan data yang akan digunakan penting untuk

dﬂakukan, karena tujuan utama sebuah penelitian adalah mengumpulkan data dan fakta.

Ji@ tidak mengetahui teknik pengumpulan data yang akan digunakan, maka peneliti
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tidak dapat mengumpulkan data yang sesuai dengan standar penelitian yang telah
ditetapkan. Data yang dipelajari diambil dalam populasi, sehingga ditemukan kejadian —
kej;dian yang berhubungan antar variabel. Berdasarkan sumber dan jenis data yang
di@mpulkan, maka teknik pengumpulan data yang cocok untuk digunakan pada
peﬁelitian ini adalah metode survey yaitu dengan menggunakan kuesioner.

Kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang dapat diukur menggunakan
berbagai pilihan skala yang lengkap dengan ajakan berpartisipasi, perkenalan, bagian

pe%lihan dan arahan untuk melewati serta petunjuk dan penutup (Schindler, 2022:601).
Kliésioner dibagikan kepada responden yang pernah membeli produk di TikTok Shop
seciewa elektronik dengan bantuan Google Forms, sehingga pengisian angket akan lebih
eféktif dan efisien. Jenis kuesioner yang digunakan pada penelitian ini adalah pertanyaan
ter;%‘Utup, dimana setiap pertanyaan yang diajukan telah disediakan beberapa alternatif
jav;/;alban dari peneliti dan dengan harapan diperoleh informasi mengenai harga, bauran
prémosi, dan keputusan pembelian terhadap TikTok Shop.

“Berdasarkan daftar pertanyaan pada kuesioner yang dibuat oleh peneliti, maka

peneliti menggunakan skala likert untuk menentukan penilaian skor dari masing —

Dl

masing jawaban yang diperoleh dari responden. Skala likert digunakan untuk mengukur

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tertentu tentang

feomena sosial. Penggunaan tingkat kesetujuan skala likert pada penelitian ini telah

dimOdifikasi menjadi 5 alternatif jawaban yang dapat dipilih responden seperti pada tabel

34 dibawabh ini.
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Tabel 3.4

@ Ketentuan Instrumen Pengukuran Penelitian

u

= No Jawaban Skor

=1 1 | Sangat Setuju (SS) 5
i} 3 2 | setuju (9) 4
2 = 3 | Netral (N) 3
o =
7 = 4 | Tidak Setuju (TS) 2
= A 5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2 5 Sumber: Peneliti 2023
Vs Peﬁgolahan Data dan Analisis Data
2 @
é gSeteIah memperoleh data melalui kuesioner, selanjutnya peneliti akan menganalisis
S o
§da% menggunakan alat bantu software SPSS. Teknik analisis data yang digunakan dalam

Ju

pefelitian ini adalah sebagai berikut:

ew

3.%Z1 Evaluasi Model Pengukuran
a. Uji Validitas

Menurut Hair et al (2019:13) uji validitas digunakan untuk mengetahui

(319 ueny simy e

sejaun mana suatu ukuran dapat mewakili dengan akurat apa yang
seharusnya diwakili. Memastikan validitas dimulai dengan pemahaman
tentang apa yang akan diukur dan kemudian membuat pengukuran dengan
benar dan seakurat mungkin. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas
digunakan untuk mengukur instrumen dalam kuesioner untuk penelitian dan
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnnya, item pernyataan
pada kuesioner dapat dinyatakan valid apabila nilai sig. < 0,05 dan r hitung
> r tabel.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu variabel

yang diamati dapat mengukur nilai sebenarnya dan bebas dari kesalahan jika

33
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pengukuran yang sama dilakukan secara berulang, semakin tinggi nilai
reliabel maka akan menunjukkan tingkat konsistensi yang lebih tinggi (Hair
et al, 2019:13). Jika pengukuran tersebut tidak dapat diandalkan, maka
penelitian tidak valid. Indikator pernyataan dinyatakan reliabel apabila nilai

dari Cronbach’s Alpha > 0,7.

Keterangan:

ri1 = reliabilitas instrument
k = jumlah butir pernyataan
ot?  =varians total

Y. at? = jumlah varians butir

Rumus varians total (ot%) yang digunakan adalah:

X X)?

n

XX —

n

02 =

Keterangan:

X = nilai skor yang dipilih

n = jumlah responden
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif menurut Hair et al (2019:485) berfungsi untuk
memberikan penilaian objektif terhadap perbedaan antara kelompok pada
serangkaian variabel independen. Hal ini digunakan untuk memahami perbedaan
antar kelompok dan memberikan wawasan tentang peran variabel individu serta

definisi kombinasi variabel tersebut yang mewakili kelompok
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a.

=3

Analisis Presentase

Analisis presentase digunakan untuk mengetahui karakteristik dari
responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia, dan sebagainya. Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

i

x 100%
n

Fri=

Keterangan:

Fr =frekuensi relatif ke-i setiap kategori
Y. fi = jumlah responden yang termasuk kategori-i
n = total responden
Rata — Rata Hitung (Mean)

Rata — rata hitung atau mean dilakukan dengan menjumlahkan seluruh
nilai data suatu kelompok sampel dan kemudian dibagi dengan jumlah
sampel tersebut. Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rata — rata

dari sampel adalah sebagai berikut:

Zn Xi
— i=1
X =
n

Keterangan:
X = rata — rata hitung (mean)
Xi = nilai sampel ke-i
n = jumlah sampel

Rentang Skala

Setelah nilai rata — rata diperoleh, maka selanjutnya peneliti
menggambarkan rentang skala untuk menentukan posisi responden dengan
menggunakan nilai skor dari setiap variabel. Oleh karena itu, rentang skala

perlu dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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Ri=m-—1
b
Keterangan:
Rs = rentang skala penelitiaan
m = skor tertinggi pada skala
b = jumlah kelas atau kategori

Skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1 dengan jumlah

kelas atau kategoriadalah 5, maka dapat ditentukan rentang skalanya sebagai

berikut:
R 5-1
s= = 0,8
‘ STS TS N S SS ‘
1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00
Keterangan:

1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)
1,81 — 2,60 = Tidak Setuju (TS)

2,61 — 3,40 = Netral (N)

3,41 — 4,20 = Setuju (S)

4,21 — 5,00 = Sangat Setuju (SS)

. Skala Likert

Skala likert digunakan untuk mengukur tanggapan subjek dengan

memberi skor numerik pada skala lima titik untuk menyetujui suatu
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pernyataan. Responden diminta untuk setuju atau tidak setuju dengan
pernyataan yang ada dan dapat mengungkapkan sikap yang disukai atau tidak
disukai terhadap objek tersebut, skor yang diberikan responden juga dapat
dijumlahkan untuk mengukur sikap responden secara keseluruhan
(Schindler, 2022:601). Penelitian ini menggunakan skala likert dengan

pilihan jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.5
Skala Likert
Sangat Tidak
Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju
Setuju
1 2 3 4 5

3

Sumber: Peneliti 2023

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kesalahan atau residual,
sehingga ketidaknormalan tersebut dapat diperbaiki dengan melibatkan
ketidaknormalan dari variabel independen, dependen atau keduanya (Hair et
al, 2019:291). Uji ini digunakan untuk mengkaji kenormalan suatu variabel
yang diteliti apakah data tersebut berdistriusi normal atau tidak dengan
menggunakan uji statistik melalui Kolmogorov — Smirnov Test (K-S) yang
dinyatakan dalam Asymps.Sig (2-tailed) dengan membuat hipotesis sebagai
berikut:

1) HO: Data residual berdistribusi normal.

2) Ha: Data residual tidak berdistribusi normal.

37



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(219 uen) MMy BXEWLIOU| UBP SIUSIE INMISUI) DX I81 1w exdid eH (D)

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

Dengan hipotesis diatas, maka akan diterapkan taraf signifikansi sebesar
5% (0,05) dengan pernyataan bahwa:
1) Asymps.Sig (2-tailed) > o (0,05), maka data berdistribusi normal.

2) Asymps.Sig (2-tailed) < a (0,05), maka data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

C.

Sebuah data dapat terjadi heteroskedastisitas ketika kesalahan memiliki
varians yang meningkat atau berfluktuasi (Hair et al, 2019:47). Jika varians
dari kesalahan (e) tetap konstan di sepanjang rentang variabel prediktor,
maka data disebut homoskesdatisitas. Cara untuk mengetahui ada atau
tidaknya heteroskesdatisitas pada varian variabel adalah menggunakan Uji
Park dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Jika nilai sig > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika nilai sig < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas.
Uji Multikolinearitas

Berdasarkan pengertian yang diungkapkan oleh Hair et al (2019:123) uji
multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu variabel
dapat dijelaskan oleh variabel lain dalam analisis. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang baik seharusnya tidak ada korelasi
diantara variabel. Untuk mengetahui keadaan multikolinearitas dalam
mempertimbangan pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,10, maka tidak terdapat
multikolinearitas.
2) Jika nilai VIF > 10 atau nilai tolerance < 0,10, maka terdapat

multikolinearitas.
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Menurut Hair et al (2019:260) uji regresi liniear berganda merupakan teknik
yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dependen

dengan beberapa variabel independen. Berikut persamaan model regresi

berganda:
Y =B0+ B1X1+ B2X2 + ¢
Keterangan:
Y = Variabel keputusan Pembelian
po = Koefisien Konstanta
p1 = Koefisien Regresi Harga
B2 = Koefisien Regresi Bauran Promosi
X1 = Variabel Harga
X2 = Variabel Bauran Promosi
€ = Term of Error
Uji Hipotesis

a. Uji Keberartian Model (Uji F)

Uji F merupakan metode statistik untuk kontribusi tambahan terhadap
akurasi prediksi dari suatu variabel di atas variabel yang sudah ada dalam
persamaan (Hair et al, 2019:263). Uji F digunakan untuk menguji dan
mengetahui bagaimana pengaruh dari variabel bebas secara bersamaan
terhadap variabel terikat dalam suatu penelitian, dan untuk menguji apakah
model regresi yang telah digunakan mempunyai pengaruh yang signifikan
atau non signifikan. Jadi pengujian a sebesar 0,05 maka uji F adalah :

1) Jika signifikansi > 0,05, tidak tolak Ho maka Ho: 8; = B, = 0.

2) Jika signifikansi < 0,05, tolak Ho maka Ha: 8; # 0.
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b. Uji Parsial (Uji t)

o

Uji t menurut Hair et al (2019:375) digunakan untuk menilai
signifikansi statistik dari perbedaan antara dua rata — rata sampel untuk
satu variabel independen. Jadi apabila pengujian o > 0,05 maka uji t adalah
sebagai berikut:

1) Hipotesis Pertama
a) Ho:p; =0
b) Hai; >0

2) Hipotesis Kedua
a) Ho: B, =0

b) Ha By >0

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Hair et al (2019:551) koefisien determinasi digunakan untuk
menilai dampak individual setiap variabel terhadap variasi dalam variabel
independen dalam suatu model regresi. Untuk mengetahui alat analisis
statistik data yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti akan
menggunakan koefisien determinasi dengan Kkriteria pengambilan
keputusansebagai berikut:

1) Jika nilai Rz = 0, maka variabel independen tidak memiliki
kemampuan untuk menjelaskan variabel dependen.
2) Jika nilai R?2 = 1, maka variabel independen secara sepenuhnya

memilikikemampuan untuk menjelaskan variabel dependen.
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